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ABSTRAK 

Sistem grounding merupakan komponen penting dalam instalasi listrik yang berfungsi melindungi 

peralatan dan pengguna gedung dari bahaya tegangan lebih, arus bocor, dan sambaran petir. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kondisi sistem grounding pada Gedung Gardu 

Distribusi dan Gedung Serba Guna menggunakan dua alat ukur, yaitu Earth Tester dengan metode 

tiga titik (three-point method) dan Clamp Earth Tester yang digunakan untuk mengukur nilai tahanan 

pentanahan tanpa memutus koneksi grounding yang terpasang, kemudian membandingkan hasilnya 

terhadap standar PUIL  dan standar PLN yang menetapkan nilai tahanan pentanahan maksimum 

sebesar 5 Ohm. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa nilai tahanan pentanahan pada kedua gedung 

belum memenuhi standar yang dipersyaratkan sehingga berpotensi membahayakan keselamatan 

pengguna dan peralatan listrik. Sebagai tindak lanjut, direkomendasikan perbaikan sistem grounding 

melalui penambahan elektroda pentanahan berbahan tembaga serta pelaksanaan pemeriksaan 

berkala untuk memastikan sistem pentanahan tetap berfungsi optimal sesuai standar yang berlaku.  

 

Kata Kunci: Clamp Earth Tester, Earth Tester, Pentanahan, Sistem Grounding, Tahanan Tanah 
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ABSTRACT 

Grounding system is an essential component in electrical installations that serves to protect 

equipment and building occupants from the dangers of overvoltage, leakage current, and lightning 

strikes. This study aims to evaluate the condition of the grounding system in the Distribution 

Substation Building and the Multi-Purpose Building using two measuring instruments, namely the 

Earth Tester with the three-point method and the Clamp Earth Tester which measures grounding 

resistance without disconnecting the existing grounding connection, and then comparing the results 

against the PUIL  standard and PLN standard that stipulates a maximum grounding resistance value 

of 5 Ohms. The evaluation results indicate that the grounding resistance values in both buildings do 

not meet the required standards, potentially endangering the safety of users and electrical 

equipment. As a follow-up measure, improvements to the grounding system are recommended 

through the addition of copper grounding electrodes and the implementation of periodic inspections 

to ensure the grounding system continues to function optimally in accordance with the applicable 

standards.  

 

Keywords: Clamp Earth Tester, Earthing, Earth Tester, Ground Resistance, Grounding System 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sistem pembumian (grounding) merupakan salah satu bagian penting dalam 

instalasi tenaga listrik yang berfungsi sebagai sistem pengaman untuk melindungi 

manusia, peralatan listrik, dan instalasi dari bahaya tegangan sentuh, arus bocor, 

arus gangguan, serta sambaran petir. Sistem pembumian bekerja dengan cara 

menyalurkan arus gangguan ke tanah melalui elektroda pembumian sehingga 

potensi bahaya yang ditimbulkan dapat diminimalkan. Oleh karena itu, sistem 

pembumian harus memiliki nilai tahanan pentanahan yang rendah agar dapat 

bekerja secara efektif sesuai dengan standar keselamatan instalasi listrik yang 

berlaku. Berdasarkan Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL), nilai tahanan 

pentanahan yang direkomendasikan untuk instalasi gedung adalah tidak melebihi 5 

Ω.  

Politeknik Negeri Jakarta memiliki berbagai gedung yang dilengkapi dengan 

sistem pembumian untuk mendukung keamanan instalasi listrik. Dua di antaranya 

adalah Gedung Gardu Distribusi dan Gedung Serba Guna. Gedung Gardu Distribusi 

memiliki peran yang sangat penting karena menjadi pusat distribusi energi listrik 

ke berbagai gedung di lingkungan kampus. Sementara itu, Gedung Serba Guna 

digunakan untuk berbagai kegiatan akademik dan non-akademik yang memerlukan 

sistem kelistrikan yang aman dan andal. Oleh karena itu, kedua gedung tersebut 

harus memiliki sistem pembumian yang berfungsi dengan baik untuk menjamin 

keselamatan pengguna dan keandalan peralatan listrik. 

Berdasarkan hasil inspeksi dan pengukuran yang dilakukan pada sistem 

pembumian kedua gedung tersebut, ditemukan beberapa kerusakan yang 

menyebabkan sistem grounding tidak bekerja secara optimal. Pada Gedung Gardu 

Distribusi ditemukan dua titik grounding yang kehilangan elektroda rod dan kabel 

BC sehingga sistem pembumian tidak dapat berfungsi. Sedangkan pada Gedung 

Serba Guna ditemukan sambungan grounding yang longgar, kabel BC yang 

terputus, serta hilangnya elektroda rod pada beberapa titik grounding. Kondisi 

tersebut menyebabkan nilai tahanan pentanahan melebihi batas standar yang 
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ditetapkan sehingga berpotensi membahayakan keselamatan manusia maupun 

peralatan listrik.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut dilakukan perbaikan sistem 

pembumian melalui pemasangan elektroda rod baru, perbaikan sambungan 

grounding menggunakan busbar, penggantian kabel BC yang rusak, serta 

penambahan semen bentonit untuk meningkatkan konduktivitas tanah di sekitar 

elektroda. Setelah perbaikan dilakukan, sistem pembumian diukur kembali untuk 

mengetahui efektivitas perbaikan dan kesesuaiannya terhadap standar yang berlaku. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kondisi sistem pembumian pada Gedung Gardu Distribusi dan 

Gedung Serba Guna sebelum dilakukan perbaikan?  

2. Kerusakan apa saja yang ditemukan pada sistem pembumian di Gedung 

Gardu Distribusi dan Gedung Serba Guna?  

3. Bagaimana metode perbaikan yang dilakukan untuk mengembalikan fungsi 

sistem pembumian?  

4. Bagaimana hasil pengukuran tahanan pentanahan setelah dilakukan 

perbaikan?  

5. Apakah hasil perbaikan sistem pembumian telah memenuhi standar PUIL 

2011? 

1.3 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui kondisi aktual sistem pembumian pada Gedung Gardu 

Distribusi dan Gedung Serba Guna.  

2. Mengidentifikasi jenis kerusakan yang terjadi pada sistem pembumian.  

3. Melakukan perbaikan pada sistem pembumian yang mengalami kerusakan.  

4. Mengukur nilai tahanan pentanahan setelah dilakukan perbaikan.  

5. Mengevaluasi hasil perbaikan sistem pembumian berdasarkan standar 

PUIL. 
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1.4 Luaran 

Luaran yang diharapkan dari kegiatan perbaikan sistem pembumian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Data hasil inspeksi kondisi sistem pembumian pada Gedung Gardu 

Distribusi dan Gedung Serba Guna.  

2. Data hasil pengukuran tahanan pentanahan sebelum dan sesudah dilakukan 

perbaikan.  

3. Realisasi perbaikan sistem pembumian berupa pemasangan elektroda rod, 

perbaikan sambungan grounding, dan penambahan material pendukung 

pembumian.  

4. Analisis efektivitas perbaikan sistem pembumian berdasarkan hasil 

pengukuran tahanan pentanahan.  

5. Rekomendasi pemeliharaan sistem pembumian untuk menjaga keandalan 

dan keselamatan instalasi listrik di Politeknik Negeri Jakarta.  

6. Publikasi ilmiah sebagai luaran akademik yang dapat menjadi referensi 

untuk penelitian selanjutnya di bidang sistem pembumian instalasi listrik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Perbaikan Sistem Pembumian pada Gedung 

Gardu Distribusi dan Gedung Serba Guna Politeknik Negeri Jakarta, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Hasil inspeksi visual dan pengukuran awal menunjukkan bahwa sistem 

pembumian pada Gedung Gardu Distribusi dan Gedung Serba Guna masih 

terdapat beberapa titik yang belum memenuhi persyaratan PUIL. 

Permasalahan yang ditemukan meliputi hilangnya elektroda ground rod, 

hilangnya konduktor Bare Copper (BC), serta sambungan penghantar yang 

kurang baik sehingga menyebabkan nilai tahanan pembumian berada di atas 

batas maksimum 5 Ω.  

2. Perbaikan pada Gedung Gardu Distribusi dilakukan dengan memasang 

kembali konduktor Bare Copper (BC), menggunakan elektroda ground rod 

sepanjang 6 meter pada masing-masing titik pembumian, menerapkan 

sistem pembumian paralel antara titik 1 dan titik 2, serta menambahkan 

semen bentonite di sekitar elektroda. Hasil pengukuran setelah perbaikan 

menunjukkan nilai tahanan pembumian rata-rata sebesar 0,76 Ω pada titik 1 

dan 0,60 Ω pada titik 2. Nilai tersebut telah memenuhi persyaratan PUIL 

sehingga sistem pembumian pada Gedung Gardu Distribusi dapat berfungsi 

dengan baik sebagai sistem proteksi instalasi listrik.  

3. Perbaikan pada Gedung Serba Guna dilakukan sesuai dengan kondisi 

masing-masing titik pembumian. Pada titik 1 dilakukan penggantian 

sambungan clamp menjadi busbar grounding sehingga nilai tahanan 

pembumian menurun dari 67,7 Ω menjadi 59,4 Ω, namun masih belum 

memenuhi persyaratan PUIL. Pada titik 2 dilakukan pemasangan ground 

rod sepanjang 6 meter, kemudian dilakukan pengembangan sistem dengan 

menambahkan ground rod paralel sepanjang 4 meter serta penambahan 

semen bentonite, sehingga nilai tahanan pembumian berhasil diturunkan 

menjadi sekitar 3 Ω dan telah memenuhi persyaratan PUIL. Pada titik 3 

dilakukan pemasangan ground rod sepanjang 6 meter dan penambahan 

semen bentonite sehingga nilai tahanan pembumian turun menjadi sekitar 4 

Ω dan telah memenuhi persyaratan PUIL.  

4. Perubahan metode perbaikan dari rencana awal menjadi penggunaan 

elektroda pembumian yang lebih panjang, penerapan sistem pembumian 

paralel, serta penambahan semen bentonite terbukti mampu menurunkan 

nilai tahanan pembumian secara signifikan. Hal tersebut menunjukkan 
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bahwa panjang elektroda, konfigurasi sistem pembumian, dan kondisi tanah 

sangat memengaruhi kinerja sistem pembumian.  

5. Secara keseluruhan, perbaikan sistem pembumian yang dilakukan berhasil 

meningkatkan keandalan sistem proteksi instalasi listrik pada Gedung 

Gardu Distribusi dan Gedung Serba Guna Politeknik Negeri Jakarta. Dari 

lima titik pembumian yang diperbaiki, empat titik telah memenuhi 

persyaratan PUIL, sedangkan satu titik, yaitu Gedung Serba Guna Titik 1, 

masih memerlukan pengembangan lebih lanjut agar nilai tahanan 

pembumiannya memenuhi standar yang dipersyaratkan.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Perlu dilakukan pemeriksaan dan pengukuran tahanan pembumian secara 

berkala pada seluruh titik pembumian untuk memastikan sistem 

pembumian tetap berada dalam kondisi baik dan memenuhi persyaratan 

PUIL.  

2. Pada Gedung Serba Guna Titik 1 disarankan dilakukan penelusuran 

(tracing) terhadap jalur pembumian untuk mengetahui lokasi dan kondisi 

elektroda pembumian yang terhubung dengan busbar. Apabila elektroda 

pembumian tidak ditemukan, mengalami kerusakan, atau sudah tidak 

berfungsi dengan baik, maka disarankan memasang elektroda pembumian 

baru pada titik cabang tersebut atau menambahkan elektroda pembumian 

tambahan yang dihubungkan ke busbar sehingga nilai tahanan pembumian 

dapat diturunkan hingga memenuhi persyaratan PUIL.  

3. Pemeliharaan rutin terhadap seluruh komponen sistem pembumian, seperti 

konduktor Bare Copper (BC), busbar grounding, sambungan penghantar, 

dan elektroda pembumian perlu dilakukan untuk mencegah terjadinya 

korosi, sambungan longgar, maupun kehilangan komponen yang dapat 

menurunkan kinerja sistem pembumian.  

4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji pengaruh variasi 

panjang elektroda, jumlah elektroda, konfigurasi sistem pembumian 

paralel, serta penggunaan material ground enhancement terhadap nilai 

tahanan pembumian pada berbagai jenis dan kondisi tanah sehingga dapat 

diperoleh metode perbaikan yang lebih efektif.  

5. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam kegiatan 

inspeksi, pemeliharaan, dan perbaikan sistem pembumian pada instalasi 

listrik di lingkungan Politeknik Negeri Jakarta maupun pada bangunan lain 

yang memiliki karakteristik sistem pembumian yang serupa.  
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